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BADAN KARANTINA PERTANIAN



PERAN KARANTINA

1. Peran karantina pertanian dalam sistem perlindungan pengawasan

mencegah masuk dan menyebar HPHK/OPTK  serta IAS dalam rangka

mendukung kelestarian sumberdaya pertanian mendukung

swasembada dan swasembada berkelanjutan

2. Peran karantina dalam perdagangan kebijakan pengelolaan

hambatan teknis/non tarif dan daya saing ekspor komoditas pertanian

3. Peran dalam memberi jaminan tersedianya pangan yang sehat

pengawasan pemasukan dan pengeluaran pangan segar

4. Peran dalam meningkatkan kualitas layanan publik penguatan

sistem perijinan dalam layanan informasi berbasis elektronik



1. Percepatan jadwal pelaksanaan program/kegiatan TA. 2012

2. Peningkatan pengembangan SDM dan sarana/prasarana karantina

3. Perbaikan sistem pelayanan karantina : 

 Analisis resiko dan penjaluran

 Perubahan bisnis proses dokumen pendukung pelayanan

karantina

 Audit sistem layanan informasi berbasis elektronik

 Fasilitasi sarana pemeriksaan di tempat pemasukan

 Penerapan SMM pelayanan dan akreditasi laboratorium

 Pendelegasian kewenangan sebagian tindakan karantina

melalui akreditasi

 Penerapan SSO INSW

4. Peningkatan koordinasi dan analisis rekomendasi kebijakan

merespon isu pembangunan pertanian terkini

5. Rencana aksi peningkatan pengawasan Tahun 2012 Tahun

Pengawasan Penindakan

6. Pemberdayaan dan Mobilisasi SPI

UPAYA PERCEPATAN DAN PENINGKATAN MANAJEMEN 

PELAKSANAAN PROGRAM/KEGIATAN KARANTINA TA. 2012





No KEGIATAN KOMPONEN DUKUNGAN

1 Dukungan kepada P2BN, 

Swasembada Jagung dan

Kedelai

Badan Karantina Pertanian :

• Mereview dan mengidentifikasi persyaratan 

karantina agar harmonis dengan sistem 

perlindungan dan prinsip pengembangan 

kawasan, al:

 Penjaluran media pembawa;

 Profiling pengguna jasa;

Menata tempat pemasukan benih;

• Penilaian karantina negara asal benih 

(penetapan sumber benih impor)

• Pre Shipment Inspection,

• Pengawasan antar area/antar kawasan/sentra 

produksi bersama Dinas yang membidangi

pertanian

• Pemantauan berkelanjutan (status 

penyebaran OPTK/status area), kewaspadaan 

dini melindungi sentra produksi (bersama

Dinas yang membidangi pertanian, 

masyarakat)

DUKUNGAN KOORDINASI DAN SINERGITAS



No KEGIATAN KOMPONEN DUKUNGAN

2 Dukungan kepada PSDS Barantan, Ditjennak dan Keswan, Ditjen Daglu

Kemendag, Ditjen Bea dan Cukai :

• Pengawasan, tata cara dan persyaratan

pemasukan karkas daging, jeroan dan sapi

• Pembangunan IKH sapi

• Sistem koordinasi dalam rangka pengawasan, 

pencegahan dan pengendalian penyakit

hewan Badan Karantina, Ditjennak

Keswan, Ditjen Bea dan Cukai, BPOM, Balai

Karantina Pertanian, Dinas yang membidangi

peternakan dan keswan, BBV/BPPV, 

masyarakat.

3 Pengawasan HPHK/OPTK dan

IAS antar area

• Balai Karantina Pertanian, Dinas yang 

membidangi fungsi peternakan dan keswan

serta pertanian Surat Keterangan

Kesehatan Hewan/ Tumbuhan,

pengembangan e-cert dan pencatatan data 

secara elektronik

Lanjutan…….



No KEGIATAN KOMPONEN DUKUNGAN

4 Pengawasan HPHK/OPTK

terkait kebijakan daerah

• Balai Karantina Pertanian, Dinas yang 

membidangi fungsi peternakan dan kesehatan

hewan serta pertanian sifat koordinatif, 

sanksi diberikan oleh pemangku kebijakan

5 Akselerasi daya saing ekspor

komoditas pertanian

• Dinas pertanian identifikasi dan penetapan

registrasi pest free area.

• Balai Karantina Pertanian in-line inspection

dan sertifikasi (Phytosanitary Certificate), Info 

persyaratan SPS  negara tujuan, pengelolaan

NNC

• Peran OKKP dan OKKPD     registrasi

kualitas/mutu produk dan pemberian NKV

6 Pengawasan Keamanan

Hayati di tempat pemasukan

dan pengeluaran

• Balai Karantina di tempat

pemasukan/pengeluaran, dinas yang 

membidangi pertanian pengawasan post 

border dan distribusi

Lanjutan…….



No KEGIATAN KOMPONEN DUKUNGAN

7 Implementasi Permentan No. 

51/ 2006  

• Peningkatan tindakan deteksi

dini HPHK dan jejaring kerja

Laboratorium Veteriner

• Balai Karantina Pertanian, Dinas yang 

membidangi peternakan dan keswan serta

BPPV/BBV

• Pembentukan Tim terpadu dan SK Gubernur

(Gorontalo, Sulut dan Kaltim)

8 Implementasi Permentan

No.89/ 2011 dan 90/2011

• Pengetatan pintu pemasukan

buah, sayuran dan umbi lapis 

segar ke dalam wilayah RI

• Kemendag, Otoritas Pelabuhan/Bandara, 

Ditjen Hortikultura (Peningkatan Produksi dan

mutu produk buah dan sayur), Ditjen Bea dan

Cukai, Pemda, Pelaku Usaha, Masyarakat, 

Dinas yang membidangi Hortkultura

(Pengawasan post border dan distribusi)  

9 Implementasi Permentan No. 

88/ 2011

• Pengawasan PSAT

• Kemendag, Otoritas Pelabuhan/Bandara, 

Ditjen Hortikultura (Peningkatan Produksi dan

mutu produk buah dan sayur), Ditjen Bea dan

Cukai, Pemda, Pelaku usaha, Masyarakat, 

Dinas yang membidangi Hortkultura

(Pengawasan post border dan distribusi), 

laboratorium pemerintah/swasta

Lanjutan…….



No KEGIATAN KOMPONEN DUKUNGAN

10 Rencana aksi pengawasan

dan penindakan Tahun 2012

• Badan Karantina, POLRI, AL, Ditjen Bea dan

Cukai, Otoritas Pelabuhan, Bandara, Dinas

yang membidangi Pertanian (sosialisasi

kegiatan preemtif), POLDA, masyarakat

11 Dukungan analisis

rekomendasi kebijakan terkait

dengan persyaratan teknis

SPS/TBT dalam merespon isu

pembangunan pertanian

Dukungan kepada Setjen dan Ditjen/Badan

lingkup Kementan:

• Pengelolaan Persyaratan Teknis SPS/TBT

• Pemanfaatan data pemasukan/pengeluaran

komoditas pertanian

• Optimalisasi, partisipasi dan fasilitasi

kerjasama SPS dan perdagangan

• Pemanfaatan sistem pelayanan perijinan

berbasis elektronik

12 Pengembangan SDM • Barantan, Badan PSDMP, Perguruan Tinggi, 

lembaga nasional/internasional

penyelenggaraan diklat dasar, diklat teknis

fungsional, pendidikan jangka panjang (S2, 

S3), Langgaskara. 

Lanjutan…….





PINTU-PINTU PEMASUKAN DAN 
PENGELUARAN

Petugas Karantina

DALAM WILAYAH
Situasi Penyakit Hewan

Kualitas dan keamanan Hewan dan 
Produk Hewan yang dilalulintaskan

Persyaratan Teknis lalulintas hewan 
dan produk hewan:

Pemerintah Daerah, BBV/BPPV

PENCEGAHAN MASUK DAN 

TERSEBARNYA TERHADAP 

PENYAKIT HEWAN

analisis resiko penyebaran hama
penyakit, peta situasi hama penyakit
hewan.

Pengendalian penyakit hewan 
dalam wilayah dan check point

Tim terpadu Pemerintah 
Daerah, Karantina, 

BBV/BPPV

PENGENDALIAN 

PENYAKIT HEWAN DI 

CHECK POINT

TERJAMINNYA KESEHATAN HEWAN DAN KEAMANAN 
PRODUK HEWAN

PERAN SERTA 
MASYARAKAT

PERAN SERTA 
MASYARAKAT

SISTEM KOORDINASI DALAM RANGKA PENGAWASAN, PENCEGAHAN DAN 

PENGENDALIAN PENYAKIT HEWAN

1. TERSINERGINYA PERATURAN PUSAT DAN DAERAH DALAM PENGENDALIAN PENYAKIT HEWAN

YANG BERDASARKAN KAJIAN ILMIAH

2. KEPEDULIAN DAN KEIKUTSERTAAN MASYARAKAT SECARA SINERGIS DENGAN PEMERINTAH

DALAM PROGRAM PENGENDALIAN PENYAKIT HEWAN MENINGKAT SECARA SIGNIFIKAN

3. SELURUH LAPISAN MASYARAKAT SADAR DAN DENGAN SENANG HATI MEMATUHI PERATURAN

PERUNDANGAN YANG TELAH DITETAPKAN

Beacukai

dan

imigrasi

impor

Back



NO PINTU PEMASUKAN BUAH 

DAN SAYURAN SEGAR KE 

DALAM WILAYAH RI

TUJUAN HARAPAN DUKUNGAN

1

2.

PELABUHAN BELAWAN, 

TANJUNG PERAK, DAN 

MAKASSAR, SERTA 

BANDARA

SOEKARNO HATTA

Sebanyak 46 jenis Buah

dan Sayuran Segar yang 

diatur

1. Cegah tangkal

OPTK eksotik

2. Perlindungan

komsumen akan

produk aman;

3. Perlindungan

petani dan UKM;

4. Peningkatan daya

saing produk

dalam negeri

Ekonomi

pasar

hortikultura di

dalam negeri

dapat

ditingkatkan

Pemerintah

Pusat, 

pemerintah

Daerah, Mass 

Media, 

Masyarakat, 

Pelaku Usaha, 

LSM, Anggota

Dewan Pusat

dan Daerah

Back

PERMENTAN 89/2011, 90/2011 DAN IMPLEMENTASINYA

PENGETATAN PINTU PEMASUKAN BUAH, SAYURAN DAN UMBI LAPIS 

SEGAR KE DALAM WILAYAH RI



IMPLEMENTASI REGULASI NMR 88/2011

TENTANG PENGAWASAN PSAT

(19 MARET 2012)

NO TARGET UJI LABORATORIUM UJI

1. CEMARAN KIMIA 1. Ada 12 Laboratorium Uji yang 

ditunjuk (termasuk Lab. Milik

Pemerintah Daerah)

2. Laboratorium lainnya yang 

terakreditasi

2 LOGAM BERAT

3 BIOLOGI (E. coli dan Salmonella

sp)

5 Aflatoksin

6 Formalin
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